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Abstrak

Slogan Paris Van Java telah melekat pada Kota Bandung sejak dahulu kala. Hal ini dikarenakan
terdapat bangunan-bangunan Kolonial Belanda yang masih dilestarikan hingga saat ini. Dalam
membentuk citra kota yang baik, Kota Bandung mulai melakukan pembangunan dan pembenahan di
koridor-koridor jalan, hal ini dikarenakan koridor jalan merupakan salah satu elemen pembentuk kota
yang paling penting untuk merepresentasikan identitas serta karakter kota. Penelitian ini bertujuan
untuk mengungkapkan persepsi masyarakat terhadap desain koridor-koridor jalan di Kota Bandung
terhadap citra kota yang telah terbentuk yaitu Paris Van Java. Metode analisis yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif serta metode pengambilan data menggunakan teknik survei lapangan dan
kuisioner. Hasil yang didapatkan yaitu koridor JI, Braga merupakan koridor jalan yang paling
merepresentasikan slogan Paris Van Java, disusul koridor JI. Asia Afrika di posisi kedua, dan Dago di
posisi ketiga. Elemen streetscape yang paling berkontribusi dalam mewujudkan slogan ini di koridor
JI. Braga dan Asia Afrika adalah elemen fasad bangunan selanjutnya terdapat elemen street furniture
menduduki posisi kedua. Berbeda dengan koridor jalan lain, Dago yang menempati posisi ketiga dalam
merepresentasikan slogan ini, elemen streetscape yang paling berkontribusi adalah elemen street
Sfurniture lalu elemen fasad menduduki posisi kedua.

Kata kunci: citra kota, streetscape, koridor jalan, Paris Van Java

Pendahuluan

Elemen pembentuk citra kota yaitu terdiri atas jalur (path), simpul (node), kawasan (district),
tengaran (landmark), dan tepian (edge) [1]. Koridor jalan masuk kepada elemen jalur dan merupakan
elemen kota yang peting dalam pembentukan karakter serta identitas kota [2]. Oleh karena itu dalam
membangun kota sebaiknya memperhatikan sepanjang jalur kota [3] salah satunya adalah koridor
jalan. Setiap orang melalui suatu kota dengan cara bergerak melalui jalan. Dalam proses tersebut
secara berulang-ulang, orang melihat, merasakan, dan menyerap informasi di sepanjang jalan yang
dilalui maka lama kelamaan akan membentuk persepsi tentang lingkungan jalan tersebut [2]. Dari
situlah muncul suatu citra kota didalam benak masyarakat.

Kota Bandung yang mulai banyak melakukan pembangunan dan pembenahan koridor
jalannya memiliki dampak positif terhadap citra kotanya. Hingga saat ini banyak sekali slogan yang
melekat di Kota Bandung, beberapa diantaranya sengaja dibangun untuk menciptakan citra kota yang
baik, namun terdapat pula slogan yang melekat dikarenakan keunikan dari karakter asli kotanya.
Slogan yang telah lama dikenal adalah Paris Van Java serta Bandung Kota Kembang, hingga saat
ini muncul slogan-slogan baru seperti Kota Kuliner, Kota Kreatif, Kota Layak Anak, Kota Wlsata
Religius, Kota Seribu Taman, Kota Ramah Perempuan dan Penyandang Disabilitas, dan Smart City
[4]. Slogan-slogan tersebut dibangun dengan harapan dapat memberikan kesan positif terhadap kota.

Paris Van Java merupakan slogan yang telah lama dikenal melekat di Kota Bandung, berasal
dari kawasan elit pada masa kolonial Belanda yaitu J1. Braga [5]. Suasana koridor Jl. Braga yang
bercitarasa Eropa, khususnya Kota Paris merupakan awal dari munculnya Paris Van Java. Hingga
saat ini suasana citarasa Eropa masih dipertahankan dan telah membentuk citra kota yang baik.

Penelitian ini ingin mengungkap persepsi masyarakat terhadap desain koridor-koridor jalan
di Kota Bandung terhadap citra kota yang telah terbentuk yaitu Paris Van Java. Meskipun Paris Van
Java lahir dari koridor JI. Braga, penulis ingin mengungkapkan seberapa melekat slogan tersebut
pada koridor-koridor jalan lain di Kota Bandung. Hal ini dikarenakan beberapa tahun terakhir telah
banyak dilakukan pembangunan pada koridor-koridor jalan di Kota Bandung.
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Citra Kota

Suatu kota perlu memiliki karakter dan identitas yang melekat dibenak masyarakat. Kevin
Lynch [6] mendefinisikan identitas suatu kota sebagai sejauh mana tempat tersebut dapat dikenali
dan diingat yang berbeda dengan tempat lainnya karena memiliki karakter yang jelas dan unik. Sama
hal nya dengan pendapat dari Jamaluddin, Sardjono, & Murtini [7] bahwa kota yang baik dapat
memberikan suatu gambaran ciri khas yang jelas dan kuat bagi masyarakatnya, karena gambaran
tersebut membantu masyarakat dalam berorientasi untuk memberikan informasi tentang identitas
suatu kota tersebut.

Path atau jalur merupakan salah satu elemen pembentuk kota. Sejak tahun 80an jalur
pedestrian telah menjadi simbol yang representatif bagi citra kota [8]. Dengan mengkomposisikan
desain yang spesifik kedalam lanskap jalan, hal tersebut merupakan strategi yang baik dalam
memamerkan identitas kota [3]. Oleh karena itu koridor jalan yang terdiri atas jalur pedestrian, jalur
kendaraan, median jalan, perlu didesain dengan baik untuk memunculkan karakter dan identitas kota.
Koridor jalan atau bisa disebut sebagai streetscape terbentuk dari batas-batas antara fasad-fasad
bangunan [9] yang dapat digunakan oleh pejalan kaki maupun kendaraan [10]. Streetscape yang
berkelanjutan memainkan peranan penting dalam membentuk citra kota yang berkelanjutan pula
[11].

Streetscape mencakup berbagai elemen seperti jalur kendaraan, jalur parkir, jalur sepeda,
trotoar dan jalur kereta, perabotan jalan, halte bus, tiang listrik, pepohonan, penanaman aksen, dan
papan nama [11]. Sedangkan komponen pada perabot jalan dapat berupa lampu, tempat sampah,
pohon, drainase, signage, dan sejenisnya [12]. Pada akhirnya Rehan [13] mengelompokkan elemen-
elemen streetscape menjadi: Trotoar, pohon dan tepi lanskap, perabot jalan, persimpangan, sudut
jalan, median jalan, fasilitas sepeda, halte bis, seni public, dan ruang kafe atau ruang toko.

Paris Van Java

Kota Bandung memiliki daya tarik dengan slogannya “Paris Van Java” yang telah melekat
akibat arsitektur bangunan peninggalan Belanda [14]. Dua identitas kota yang sangat kuat dalam
mendukung slogan ini adalah Kawaasan Braga dan Gedung Sate [15]. Artinya dalam slogan ini,
desain arsitektur banyak memberi sumbangsih dalam membentuk identitas kota. Slogan ini tetap
melekat dari dahulu hingga sekarang dalam benak masyarakat dikarenakan kawasan heritage pada
kawasan Braga yang mendasari munculnya slogan ini tetap dilestarikan dan direvitalisasi ruas
jalannya. Peran desain arsitektur dan lanskap berpengaruh kuat dalam mewujudkan Kota Bandung
yang berslogan Paris Van Java.

Metodologi Penelitian

Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini akan mengamati desain
dari koridor-koridor jalan terpilih di Kota Bandung. Pemilihan koridor jalan didasarkan kepada
tingkat aktifitas didalamnya, yaitu memiliki tingkat aktifitas yang tinggi/ padat. Koridor jalan terpilih
yaitu JI. Braga, JI. Asia Afrika, JI. Ir. H. Juanda (Dago), JI. Cihampelas, Jl. Pajajaran, JI. R. E.
Martadinata (Riau), dan JI. Dr. Djunjunan (Pasteur). Beberapa koridor tersebut sangat sering
dikunjungi oleh wisatawan karena terdapat destinasi wisata didalamnya yaitu J1. Braga, JI. Asia
Afrika, Dago, J1. Cihampelas, dan Riau. Sedangkan untuk Pasteur merupakan jalan yang dilalui saat
keluar masuk Kota Bandung, J1. Pajajaran dilalui saat akan menuju stasiun dan sebaliknya.

Pengamatan pada koridor-koridor jalan dilihat dari segi elemen pembentuk lanskap koridor
jalan (streetscape). Data yang didapat dari hasil pengamatan berupa deskripsi-deskripsi unsur
pembentuk lanskap koridor jalan digunakan dalam penyusunan kuisioner. Hasil dari data kuisioner
akan dianalisis secara kuantitatif dengan menghasilkan grafik atau diagram.

Pengumpulan data pertama dilakukan dengan cara survey lapangan. Survey dilakukan
dengan cara mengamati, mensketsa, memotret desain lanskap koridor jalan mulai dari unsur
streetscape hingga desain suasana utuh. Pengamatan dikaitkan dengan citra Paris Van Java.
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Pengumpulan data kedua menggunakan metode kuisioner, metode ini dipilih untuk
mengungkap persepsi masyarakat terhadap koridor koridor jalan di Kota Bandung kaitannya dengan
citra Paris Van Java. Teknik pemilihan responden menggunakan purposive sampling dengan terlebih
dahulu menentukan kriteria yaitu seperti, latar belakang responden, serta lama waktu tinggal
responden di Kota Bandung. Alat dan bahan yang diperlukan yaitu, kamera, kertas sketsa, pensil,
spidol/ pulpen warna, papan alas, software Google form dan Microsoft Excel.

Hasil dan Pembahasan

Koridor jalan yang diamati yaitu JI. Braga, JI. Asia Afrika, JI. Ir. H. Juanda (Dago), JI.
Cihampelas, JI. Pajajaran, JI. R. E. Martadinata (Riau), dan JI. Dr. Djunjunan (Pasteur). Berikut
suasana koridor-koridor jalan tersebut diambil dari Google Maps tahun 2019:

Gambar 1. J1. Braga
Sumber: Google Maps, 2019

=) L Google
——

Gambr 2.J1. Asia Afiika
Sumber: Google Maps, 2019
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Gamar . JL. Ir. Juanda
Sumber: Google Maps, 2019
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Gambar 5. J1. Pajajaran o
Sumber: Google Maps, 2019
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Gambar 6. JI. RE. Martadinata ia)
Sumber: Google Maps, 2019
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Gambar 7. J1. Dr. Djunjunan (Pate) .
Sumber: Google Maps, 2019

Penelitian dilakukan kepada 100 orang responden dengan hasil yaitu sebanyak 47,1%
memilih J1. Braga merupakan koridor jalan yang paling merepresentasikan Paris Van Java di Kota
Bandung, disusul 39,4% responden memilih JI. Asia Afrika, dan 9,6% memilih Dago. Sisanya
sebesar 1,9% memilih J1. Cihampelas dan Riau. J1. Pajajaran dan Pasteur tidak ada yang memilih
(Gambar 8). Hal ini sesuai dengan sejarah awal mula munculnya slogan Paris Van Java, yaitu berasal
dari suasana ruas J1. Braga. Jl. Asia Afrika yang letaknya tidak terlalu jauh dengan J1. Braga
menduduki posisi yang kedua dengan perbedaan hanya sekitar 8%, hal ini dikarenakan pada koridor
JI. Asia Afrika masih banyak bangunan-bangunan kolonial yang berdiri kokoh dan dilestarikan
hingga saat ini. Beberapa bangunan tersebut diantaranya Gedung Merdeka, Museum KAA, dan hotel
Savoy Homann. Posisi ketiga diduduki oleh Dago yang memiliki perbedaan prosentase yang jauh
dengan J1. Braga dan J1. Asia Afrika.

@ a. Jl. Braga

@ b. JI. Asia Afrika

@ c. JL Ir. H. Juanda (Dago)
@ d. JI. Cihampelas

@ = Jl. Pajajaran

@ f. JI. R. E Martadinata (Riau)
@ g. JI. Dr. Djunjunan (Pasteur)

Gambar 8. Diagram 1
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Masuk kedalam elemen streetscape pada J1. Braga, sebanyak 39,8% responden memilih
elemen tampilan tampak depan bangunan (fasad) yang paling merepresentasikan Paris Van Java,
disusul elemen street furniture (perabot jalan) 34% responden, selanjutnya elemen trotoar dan
elemen area hijau menduduki urutan ketiga yaitu sebesar 12,6% responden (gambar 9). Elemen
fasad menjadi elemen yang paling kuat dalam mempresentasikan Paris Van Java dikarenakan
disepanjang koridor jalan, bangunan Kolonial Belanda masih asli berdiri dilestarikan dan
difungsikan hingga saat ini untuk pertokoan, hiburan, restoran, perkantoran, dan tempat
perbelanjaan. Posisi kedua diduduki oleh elemen perabot jalan yang hanya memiliki perbedaan
6% dengan elemen fasad. Pada tahun 2015 dalam menyambut 60 th KAA, J1. Asia Afrika dan JI.
Braga di revitalisasi dengan menerapkan konsep panca trotoar. Panca trotoar yang merupakan
perabot jalan terdiri atas lampu PJU, kursi, bola batu, pot bunga, dan tempat sampah. Desain dari
panca trotoar menggunakan gaya vintage disesuaikan dengan suasana J1. Braga dan J1. Asia Afrika.

@ a. Tampilan tampak depan bangunan
@ b. Street furniture (Perabot jalan)

@ c. Trotoar

@ d. Area hijau

@ =. Median Jalan (pembatas jalur jalan)

Gambar 9. Diagram 2

Penelitian dilanjutkan terhadap elemen streetscape terhadap koridor jalan lain yaitu pada
koridor yang menempati posisi ketiga dalam mempresentasikan Paris Van Java, yaitu koridor
Dago. Hasil menunjukkan bahwa Sebanyak 40% responden menyatakan street furniture pada
koridor JI. Dago adalah elemen yang paling berpengaruh dalam kontribusinya mempresentasikan
Paris Van Java. Disusul elemen fasad bangunan yaitu sebanyak 37% responden. Hal ini
berkebalikan dengan ruas J1. Braga dan J1. Asia Afrika, dimana elemen fasad lebih banyak dipilih
oleh responden disusul elemen street furniture. Hal ini dikarenakan kondisi beberapa bangunan di
Dago telah mengalami perubahan, tidak seperti JI. Braga dan JI. Asia Afrika yang masih
dilestarikan bentuk bangunannya. Selain itu desain street furniture yang digunakan di Dago dan
koridor jalan lain yaitu Riau dan Jl. Pajajaran memiliki kesamaan dengan desain street furniture
(lampu PJU, bola batu, kursi, tempat sampah, pot buga) di JI. Braga dan J1. Asia Afrika. Sehingga
persepsi masyarakat terhadap ketiga jalan tersebut akan terbawa ingatannya pada Paris Van Java
seperti saat berada di Jl. Braga atau JI. Asia Afrika.

@ a. Tampilan tampak depan bangunan
@ b. Street furniture (Perabot Jalan)

@ c. Trotoar

® d. Area hijau

@ e. Median Jalan (Pembatas jalur jalan)

Gambar 10. Diagram 3

Kesimpulan

Persepsi masyarakat terhadap slogan yang melekat di Kota Bandung yaitu Paris Van Java
terbentuk di koridor-koridor jalan kotanya. Koridor jalan yang paling kuat merepresentasikan slogan
tersebut yaitu J1. Braga disusul J1. Asia Afrika yang mana menurut sejarah merupakan koridor jalan
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tempat lahirnya slogan itu sendiri. Elemen streetscape yang paling berpengaruh dalam
merepresentasikan slogan ini pada J1. Braga dan J1. Asia Afrika yaitu adalah elemen fasad bangunan.
Kondisi bentuk bangunan yang masih asli dan dilestarikan memegang peranan penting dalam
perwujudan slogan Paris Van Java. Koridor jalan lain yang juga dapat dikatakan merepresentasikan
slogan ini adalah Dago, Riau, dan J1. Pajajaran. Hal ini dikarenakan terdapat elemen streetscape yaitu
street furniture yang memiliki kesamaan desain dengan yang ada di J1. Braga maupun J1. Asia Afrika.
Elemen street furniture tersebut yaitu lampu PJU, bola batu, pot bunga, kursi, dan tempat sampah.
Sehingga ketika masyarakat melintasi koridor jalan yang memiliki kesamaan desain street
furniturenya dengan J1. Braga dan J1. Asia Afrika, ingatan mereka akan terbawa pada persepsi slogan
ParisVan Java.
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